PENDAHULUAN

sandra dengan berbagai keunggulan kom-
ig dimilikinya, menjadi salah satu alternatif
i pakan, mensuplai rerumputan yang selama
j@di pakan dominan. Pertimbangan yang
I pemanfaatan kaliandra antara lain kan-
il protein kasarnya yang cukup tinggi. Dengan
il =rsebut, kaliandra diharapkan dapat diman-
seperti halnya tanaman lamtoro yang telah
n dengan baik oleh petani peternak.

masalahan pemanfaatan kaliandra sebagai
pakan ternak rumiansia adalah tingkat kon-
lan kecernaannya yang rendah (Butler &
i 1592). Hal ini erat kaitannya dengan kan-
2 nutrisi tanin yang tinggi pada kaliandra.
potensi membentuk kompleks dengan pro-
selulosa, mincral, dan vitamin (Makkar,
ar (1993) juga melaporkan bahwa tanin
. terhadap ternak ruminansia sejak pakan
' Bnggi dikonsumsi, yaitu pada saat masti-
xafnya tanin pakan dengan saliva menjadi-
tidak palatabel schingga menurunkan
pakan. Tanin juga dapat menonaktifkan
jang dihasilkan oleh mikroba rumen, di
dapat mengakibatkan keracunan bagi

mmen memberi banyak manfaat bagi ternak
g2 dan merupakan salah satu sasaran
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ABSTRACT

= stage experimental trials have been carried out to investigate the ahility of tannin tolerant bacteria in reducing tannin

*n and in improving the utilization of calliandra as ruminants feed. The first trial was aimed at studying bacterial
im degrading tannic acid and condensed tannin in defined medium. Whereas the second experiment was conducted to

Mline effect of bacterial isolates inoculation on calliandra degradation (in viiro) and to determine the optimum number of
I waired for inoculation. The third experiment was the application of the second experimental results in animal (in vivo).
fhe first experiment indicated that the three isalates were able to grow in the presence of tannic acid (3% w/v) and
Gnnin (1% w/v) in the medium. In addition, all isolates could reduce tannin concentration in the medium. Result of the
riment showed that isolates 3 at the level of 10% cfu/ml final population was the most effective inoculum in degrading
Ui vitro). Meanwhile, bacterial inoculation #n vve could maintain higher population of rumen bacteria compared to that of
ally during the first 24 hours investigation. However, longer investigation shuowed that goats uninoculated with tannin
fieria were able to adapt calliandra feeding. This result indicated that adaptation process is necessary in calliandra feeding.
sords : tannin tolerant bacteria, tannin, inoculation, goats, calliandra.

manipulasi untuk meningkatkan nilai guna pakan,
dengan mengoptimalkan pencernaan oleh mikro-
organisma di dalamnya. Informasi tentang terdapat-
nya beberapa jenis bakteri yang mampu hidup pada
media yang mengandung asam tanin (Brooker et al.,
1994), memunculkan dugaan bahwa bakteri tersebut
toleran terhadap tanin.

Menckan cfek negalil pemanfaatan kaliandra
sebagai pakan ternak ruminansia mungkin dapat di-
capai dengan upaya memanipulasi populasi mikroba
rumen dengan menginokulasikan bakteri toleran
tanin ke dalamnya. Permasalahan yang muncul
adalah informasi yang masih kurang tentang jenis
bakteri yang efektif tumbuh dan mampu menunjang
pemanfaatan sumber pakan bertanin tinggi seperti
kaliandra.

P’enelitian pendahuluan telah dilaksanakan
oleh Sewet (1997) yang melakukan isolasi, identifi-
kasi primer, dan memurnikan bakteri toleran tanin.
Dari pemurnian dipilih 3 isolat bakteri toleran tanin
(BI'I) yang populasinya tinggi dan aktivitas pem-
bentukan zona beningnya (clearing zone) terbaik.
Selanjutnya bakteri-bakteri itu disebut B1 (isolat 3),
B2 (isolat 4) dan B3 (isolat 5). Dalam penelitian ini,
bakteri terscbut akan diuji kemampuannva dalam
mendegradasi tanin dan pengaruh inokulasinya pada
ternak kambing yang diberi pakan tunggal berupa
kaliandra. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjawab sebagian dari kompleksnya permasalahan
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tentang kandungan tanin yang tinggi dalam sumber
pakan ternak ruminansia, sehingga kaliandra dan
banyak lagi sumber pakan lain yang potensial tapi
mengandung tanin tinggi dapat dimanfaatkan
dengan baik sebagai pakan ternak ruminansia. Olch
karena itu, penelitian ini ditujukan untuk menge-
tahui kemampuan bakteri toleran tanin menurunkan
reaktivitas tanin serta mengamati pengaruh inoku-
lasinya dalam sistem rumen ternak. Hipotesis yang
akan diuji adalah bahwa bakteri toleran tanin yang
diperoleh dari rumen ternak kambing yang diadap-
tasikan dengan pakan kaliandra mampu menurun-
kan reaktfivitas tanin, sehingga inokulasinya ke
dalam sistem rumen ternak kambing akan me-
ningkatkan nilai guna sumber pakan yang berkadar
tanin tinggi, scpert kaliandra.

MATERI DAN METODE

Percobaan I: Pengujian Bakteri Toleran Tanin
dalam Menurunkan Kadar Tanin

_ Percobaan pertama dilaknkan dengan pro-
* sedur scbagai berikut : Media khusus (defined media)
(Brooker ef al., 1994) sebanyak 10 ml disiapkan dalam
24 tabung Hungate. Tiga isolat bakteri (B1, B2, dan
B3) diinokulasikan ke dalam masing-masing 6 ta-
bung media sccara terpisah, sedangkan 6 tabung
yang lain digunakan untuk kontrol (lanpa inokulasi).
Sebelum dilakukan inokulasi, isolat bakteri diremaja-
kan terlebih dahulu dengan menumbuhkannya di
dalam media Brain Heart Infusion (BHI) selama 24
jam. Dari 24 tabung media khusus, 12 tabung di-
tambahkan 1 ml asam tanin 10 % (3 tabung untuk
masing-masing bakteri serta 3 tabung untuk kontrol),
dan 12 tabung lainnya ditambahkan tanin ter-
kondensasi 5 % (3 tabung untuk masing-masing
bakteri, dan 3 tabung untuk kontrol). Selanjutnya
diinkubasikan selama 48 jam. Sampel diambil pada
jam ke 0, 6, 12, 24, dan 48 untuk pengujian asam
tanin dan pada jam ke 0, 24, 48, dan 72 untuk
pengujian tanin terkondensasi. Masing-masing sam-
pel dianalisis kadar taninnya pada akhir inkubasi
dengan menggunakan metode presipilasi protein.
Pengamatan tingkat keasaman media yang diino-
kulasikan B1, B2 dan B3, juga dilakukan yakni
mengukur pH media dengan memilih tabung secara
acak.

Untuk mengamati pertumbuhan isolat bakieri
dalam defined medin, dilakukan inokulasi dan inku-
basi tanpa menambahkan asam tanin atau tanin
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terkondensasi. Peubah yang diamati adalah tingi
kekeruhan media dengan mengukur absorbansi pay
panjang gelombang 600 mm,

Percobaan II: Pengujian Kemampuan Bakteri
Toleran Tanin Memanfaatkan Kaliandra,
(Pengamatan In Vitro)

Tahap 1. Penghitungan total bakteri dari perema-
jaan satu hari

Penghitungan bakteri dari peremajaan sclag
satu hari dilakukan untuk menentukan jumij
bakteri yang diinokulasikan ke dalam media rumg
Media BHI sebanyak 10 ml disiapkan dalam tabumg
Hungate. Isolat B1, B2 dan B3 yang bcrasal dari sif
gliserol diinokulasikan sebanyak 0.1 ml secara &
pisah ke dalam media tersebut, lali diinkubasii
selama 24 jam pada suhu 399C. Selanjutnya 0.1 g
media yang (elah ditumbuhi bakleri diencerkem
dalam 9.9 ml media pengenceran. Pengences
dilakukan secara serial sebanyak 5 kali DIemy
hitungan bakteri yang tumbuh dilakukan dengi
metode pencacahan koloni.

Tahap 2. Penentuan jenis bakteri terbaik dengan
inokulasi pada media in vitro

Media rumen in vitro disiapkan dengan meng
gunakan cairan rumen yang diambil dari term
kambing vang mendapat pakan 100 % rumput g
Pengambilan cairan rumen dilakukan pada

ternak kambing belum diberi pakan pada pagi h

media BHI selama 24 jam. Hasil peremajaan tersely
lalu disentrifugasi pada kecepatan 5.000 rpm sclan
10 menit dengan temperatur 4° Celcius. Jumilg
populasi bakteri dalam endapan yang akan digug
kan sebagai inokulan diperkirakan sesuai dengg
kebutuhan, di mana untuk menentukan jenis ba
terbaik ini digunakan populasi bakteri toleran tauj
dalam setiap media in vitro sebanyak 10® selj;
(populasi akhir). Jumlah substrat kaliandra kemy
yang digunakan sebanyak 0.5 g dalam 30 ml media;

Perlakuan penentuan jenis bakteri terkg
berupa inokulan dikombinasikan sebagai berikut ]
(tanpa inokulasi), B1 ( Inokulasi isolat 3), |
(Inokulasi isolat 4), B3 (Inokulasi isolat 5), |
{(Inokulasi isolat 3 + 4), B5 (Inokulasi isolat 3 + 5[l
(Inokulasi isolat 4 + 5), dan B7 {Inokulasi isolat 3 +
+ 5). Percobaan ini menghasilkan satu jenis bakig



digunakan sebagai inokulan dan selan-
ebut isolal lerbaik (IT). Paramcter vang
I me=liputi @ kansentrasi VI'A, NIHs, kecernaan
oring, dan kecernaan bahan organik.

- f-;_-,-!._ Penentuan jumlah optimum inokulan
. dengan teknik in vitro

enfuan jumlah optimum inckulan dilaku-
ME=n metode yang sama dengan penentuan
terbaik. Bakteri yang akan digunakan
mniqdan adalah bakteri isolat terbaik (IT)
it n dari percebaan sebelumnya
. i:a.hap 2). Bakleri lersebut diinokulasikan
media in vifro dengan dikombinasikan
Berikut : P, (tanpa inokulasi bakteri), P
il bakteri IT dengan populasi akhir sebanyak
il P> (inokulasi bakteri IT dengan populasi
sel/ml), Ps (inokulasi bakteri IT dengan
ir 107 sel/ml). ,
yvang diamati pada percobaan ini
uksi NHi, kecernaan bahan kering dan
fiflhahan organik.

W g

im 111 : Pengujian Bakteri Terbaik pada
Media in vive.

peen ni menguji hasil yang telah di-
penelitian 712 vitro ke dalam sistem in
mengamati pengaruh inokulasi bakteri
langsung ke dalam rumen ternak
diberi pakan lunggal yailu kaliandra.
k 10 ekor ternak kambing jantan
t badan 22 4 + 2,3 kg yang belum pernah
it pakan kaliandra dibagi berdasarkan bobot
i lima kelompok sebagai ulangan.
mg ternak dalam kelompok diberi per-
zai berikut : K, (tanpa inokulasi) dan K;
dengan inokulan I1). Bakteri inokulan
sebanyak 3x10L sel per ekor ternak melalui
(populasi akhir 10® sel/ml cairan rumen,
ttungan volume rumen adalah 13% dari
m ternak).
i@nan dan air minum diberikan ad [ibitum.
dilakuan selama 40 hari. Sampel untuk
jumlah bakteri toleran lanin (Brooker et
jumlah bakteri proteolitik, selulolitik, total
total protozoa (Ogimoto & Imai, 1981)
ke 0, 3, 6 pada hari ke 1, 3, 10, 20, dan 40
asi. Pengambilan sampel cairan rumen
Wlim 3 jam setelah pemberian pakan pada pagi
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Semua tahap percobaan dalam penelitian ini
mengunakan Rancangan Acak Lengkap sederhana.
Data diolah dengan analisis sidik ragam dan jika
terdapat perbedaan anlara perlakuan dalam per-
cobaan T dan IT dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan
(Steel & Torrie, 1993). Dengan bantuan fasilitas
analisis statistik program Exel Windows 97 diper-
‘oleh kurva dan persamaan regresi dari data dengan
perbedaan waktu inokulasi pada percobaan TIT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan I : Pengujian Kemampuan Bakteri
Toleran Tanin Menurunkan Kadar Tanin

Pengujian kemampuan ketiga isolat bakteri
toleran tanin dalam menurunkan kadar tanin pada
pengujian dengan asam tanin dan tanin terkonden-
sasi diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. Dari tabel
tersebut terlihat adanya penurunan kadar tanin
dalam media yang diinokulasikan bakteri toleran
tanin, baik terhadap pengujian asam tanin maupun
terhadap tanin terkondensasi. Laju penurunan kadar
tanin dari ketiga isolat bakteri tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata.

Perbedaan waktu yang diperlukan untuk
menurunkan kadar tanin antara asam lanin dengan
tanin terkondensasi dapat disebabkan oleh perbeda-
an kompleksitas ikatan, di mana ikatan tanin terkon-
densasi lebih kompleks dibandingkan dengan tanin
terhidrolisis (Butler & Rogler, 1992). Perbedaan per-
sentase fanin yang dapat diturunkan pada media
berasam tanin dan bertanin terkondensasi akibat
inokulasi bakteri toleran tanin, juga menggambarkan
perbedaan tingkat kekuatan ikatan antara asam tanin
dengan tanin terkondensasi. Pada media berasam
tanin penurunannya sebanyak + 048 % (dari 1 %
menjadi + 0.52 %), sedangkan pada media bertanin
terkondensasi penurunannya hanya sebanyak + 0.24
% (dari 0.5 % menjadi + 0.26 %). Penurunan kadar
tanin yang diperoleh dari penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Nelson et al. (1995) yang
melaporkan adanya penurunan kadar lanin akibat
inokulasi bakteri ke dalam media berasam tanin.

Pengukuran pI media secara acak diperoleh
nilai pH pada 24, 48, dan 72 jam berturut-turut
sebesar 6.58, 6.39, dan 6.09. Hasil tersebut mengindi-
kasikan penurunan kadar lanin bukan disebabkan
oleh terhidrolisisnya tanin akibat kondisi asam.
Menurut Leinmuller et al. (1991), asam tanin akan
terhidrolisis pada pH kurang dari 3 atau lebih dari 8.
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Tabel 1. Penurunan Kadar Tanin (% w/v) pada Pengujian Inokulasi Bakteri Toleran Tanin

[ Jenis Tanin Waktu setelah | Inokulan
inokulasi (jam) K Bl B2 B3
Asam Tanin 0 1.000 1.000 1.000 1.000
6 _ 1.000 1.000 1.000 1.000
12 1.000 0.625 0615 0.488
24 1.000 0.538 0.688 0.500
48 1.000 0.488 0.500 0.450
Tanin terkondensasi 0 0.500 0.495 0.503 0.499
24 0.500 0.397 0.391 0.404
48 0.500 0.280 0.301 0.292
72 0.500 0.267 0.271 0.258

Keterangan: K= kontrol (tanpa pcnambahan bakteri); B1 = isolat3; B2 = isolat 4; B3 = isolat5

Percubaan II : Inokulasi Bakteri Toleran Tanin peremajaan tersebut dapat dihitung jumlah med

dalam dalam Sistem Rumen, Pengamatan in vitro  yang digunakan untuk inokulasi ke dalam sis

rumen. Dengan menentukan populasi akhir ba

Tahap 1. Penghitungan total bakteri dari peremajaan  toleran tanin pada media rumen sebanyak 10% o

satu hari jumlah media yang akan diinokulasikan ke dalay

media rumen in vitro untuk B1, B2, dan B3 masing

Jumlah bakteri rata-rata yang diperoleh dari  masing scbesar 4.76, 50 dan 1.76 ml.
peremajaan selama satu hari dari tiga kali ulangan
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil

Tabel 2. Jumlah Bakteri Toleran Tanin dari Peremajaan dalam Media BHI

Bakteri Populasi bakteri (sel/ ml media)
Bl 63 x 107 -
B2 6.0 x 107
B3 170 x 107

Keterangan : B1 = isolat3; B2 = isolat4 B3 = isolat 5.

Tahap 2. Penentuan jenis bakteri terbaik dengan kasikan kemampuan isolat 3 lebih baik dalam o
inokulasi pada media i vitro nunjang pemanfaatan kaliandra sebagai pakay
Selanjutnya isolat 3 akan digunakan sebagai inokulig
Hasil percobaan penentuan jenis isolat bakteri dalam penclitian selanjutnya.
terbaik pada kondisi rumen in vifro dapat dilihat Lebih lanjut dari hasil pengujian pertumbubg
pada Tabel 3. Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai  bakteri yang diinokulasikan ke dalam media rums
N-NH; dan VFA total dari semua perlakuan belum i vitro, diperoleh informasi bahwa ketiga i
menampakkan perbedaan yang nyata. Perbedaan bakteri yang diinokulasikan sampai pada pengamal
nyata terlihat pada nilai kecernaan. Dari perlakuan  an hari ke 48 jam sctelah inokulasi masih tumbulf
inokulasi dengan bakteri toleran tanin serta kontrol  Dari hasil di atas dapat dinyatakan bahwa
dapat dinyatakan bahwa inokulasi dengan Bl (isolat  bakteri toleran tanin ke dalam rumen ternak kambig
3) Iebih baik dibandingkan dengan isalat yang lain. yang mendapat pakan bertanin tinggi scperti kaliz ¥
Keunggulan isolat 3 dapat dilihat dari nilai dra memberikan harapan, dengan adanya kemampyi
kecernaan bahan kering dan bahan organiknya yang  an tumbuh dari bakteri-bakteri yang diinokulasikag
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan ke dalam sistem rumen in vitro.
yang lain. Perbedaan nilai kecernaan ini mengindi-
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I, Hasil Percobaan Penentuan Jenis Isolat Bakteri Terbaik

Inokulan
BO Bl B2 B3 B4 B3 B6 B7
17.2 193 1%.2 19.2 18.64 18.14 19.60 19.69
( 949 140.4 945 951 93.39 105.83 124.7 109.8
BK (%) | 268 | 307 288 | 284 2849 | 2930 | 2968 | 3007
209 25.1* 232 225 22.70 23.39 23 68 2438

B0 = tanpa inokulasi

B1 = inokulasi dengan isolat 3
B2 = inokulasi dengan isolat 4
B3 = inokulasi dengan isolat 5

il Fenentuan jumlah optimum inokulan
dengan teknik in vifro

percobaan penentuan jumlah bakteri
mg akan diinokulasikan ke dalam sistem
dilihat pada Tabel 4 . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inokulasi isolat 3
iNiemiah yang berbeda menyebabkan perbeda-
i myata pada nilai kecernaan, di mana nilai

..“""'—-':I entuan Jumlah Inokulan Terbaik

* = nilai pada baris yang sama berbeda nyata (P<0.05)

B4 = inokulasi dengan isolat 3 + isolat 4
B5 = inokulasi dengan isolat 3 + isolat 5
B6 = inokulasi dengan isolat 4 + isolat 5
B7 = inokulasi dengan isolat 3+4+5

kecernaan bahan kering nyata lebih tinggi pada P2
dan P3 dibandingkan PO (tanpa inokulasi) dan P1.
Sedangkan nilai kecernaan bahan organik nyata lebih
tinggi pada P3. Oleh karena itu jumlah inokulan
terbaik yang dipilh untuk diterapkan pada
pencliian selanjutnya yakni inokulasi ke sistem
rumen in wivo adalah populasi akhir dalam sistem
rumen sebanyak 108 sel/ ml (P2).

PO P1 P2 B
| Peubah (0 sel /ml) (107 sel /ml) (10 sel /ml) (10° sel /mi)
d) 17.242 19.48¢ 19.284 20.872
m BK (%) 27.342 27.89° 30.720 30400
24.042 24382 25.132 27.05¢ |

=EO (%)

P3 = nokulasi sebanyak 10? sel/ml

2 [11 : Inokulasi Bakteri Toleran Tanin
2 Sistem Rumen Ternak Kambing

mika populasi mikroba rumen ternak
diberikan pakan 100 % kaliandra dan
dengan bakteri toleran tanin dapat
Grafik 1. Pada pengamatan sampai satu
kambing yang diinokulasikan dengan
an tanin memperlihatkan perkembangan
Wimkteri yang lebih baik. Hal tersebut mem-
Il Bmhwa pemberian pakan bertanin tinggi
ndra sangat menghambat perkembangan
Il memen. Populasi bakteri proteclitik dan
ffleran tanin pada rumen ternak kambing
asi nyata lebih tinggi.

I © Superskrip }_;a.ng berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P< 0.05)
P0 = tanpa inokulasi; P1 = inokulasi sebanyak 107 sel/ ml; P2 = inokulasi sebanyak 108 sel/ml;

Perbedaan populasi bakteri proteolitik terjadi
kerana adanya hambatan yang sangat berarti pada
perkembangan bakteri proteolitik akibat pemberian
pakan bertanin tinggi. Tanin akan membentuk kom-
pleks dengan protein sehingga susah didegradasi
oleh bakteri proteolitik. Pada ternak yang diinokulasi
dengan bakteri toleran tanin, konsentrasi tanin dapal
diturunkan (lihat hasil in vitro) sehingga prolein yang
terikat tanin berkurang. Hal ini merangsang pertum-
buhan bakteri proteolitik pada ternak yang diino-
kulasi dengan bakteri toleran tanin.

Berbeda dengan bakteri proteolitik, bakteri
toleran tanin tidak mengalami hambatan yang berarti
akibat pemberian pakan bertanin tinggi. Perbedaan
populasi bakteri toleran tanin disebabkan adanya
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peningkatan populasi bakteri toleran tanin yang
~ nyata pada rumen ternak kambing yang diinokulasi-
kan dengan bakteri toleran tanin. Puncak perbedaan
terjadi pada waktu 12 jam setelah inokulasi, dan
secara umum akan kembali pada keseimbangan
semula pada pengamatan setelah 24 jam inokulasi.

Penurunan populasi bakteri toleran lanin sete-
lah 24 jam pada ternak yang diinokulasi kemungkin-
an disebabkan oleh penurunan konsentrasi tanin di
dalam rumen yang sangat dibutuhkan sebagai
substrat oleh bakteri toleran tanin. Dari grafik juga
terlihat bahwa ternak yang tidak diberi inokulasi
bakteri menunjukkan peningkatan populasi bakteri
toleran tanin, hal ini berarti bahwa ternak-ternak ter-
sebut telah memiliki bakteri toleran tanin dan
mampu beradaptasi terhadap tanin kaliandra walau-
pun populasinya agak rendah.

Populasi protozoa juga sangat dipengaruhi
oleh konsentrasi tanin yang tinggi pada kaliandra di
mana pemberian kaliandra menurunkan populasi

protozoa. Selain karena pengaruh langsung
tanin, penurunan populasi protozoa kemungkim
disebabkan karena penurunan populasi bakteri tof
di dalam rumen, padahal bakteri merupakan sumisg
prolein bagi protozoa rumen.

I'ada pengamatan yang lebih lama (sampai 4
hari) seperti pada Tabel 5, populasi total bakteri
lihat lebih baik pada ternak yang diberikan inokuk
namun pada akhir pengamatan, populasi total b
teri terlihat cenderung kembali sama. Dampak
tif terhadap kemampuan bakteri yang diinokula
hanya bertahan pada waktu relatif singkat. Pad
waktu 24 jam (1 hari) setelah inckulasi, total bak
tampak menurun dan mengarah kepada popu
yang sama dengan ternak yang tidak diinok
Kemampuan- bakteri proteolitik mempertahan
populasi yang tinggi hanya dicapai pada 15
setelah inokulasi. Demikian pula pada populsl
bakteri toleran tanin.
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Grafik 1. Dinamika Populasi Mikroba Rumen
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% Pengaruh Inokulasi Bakleri Toleran Tanin terhadap Populasi Mikroba Rumen Selama 40 Hari

Perlakuan Populasi mikroba (sel/ml) )
Protozoa Bakteri total Bakteri proteolitik | Bakteri Toleran
(x 10%) (x 1010) {x 1019 tanin (x 10%)
K1 0.78 2.76 132 0.0
K2 0.63 1.98 1.36 0.0
K1 0.70 1.06 0.66 0.07
K2 054 0.92 0.96 0.07
K1 043 1.82 0.82 0.23
K2 0.37 1.98 0.96 0.53
K1 0.62 1.56 0.92 0.13
K2 0.50 266 1.28 0.37
K1 0.51 2.62 0.80 0.07
K2 0.53 3.82 1.14 0.43
K1 0.78 2.62 0.52 0.13
_ K2 0.42 3.08 0.68 0.17
ffmn - K1 = tanpa inokulasi; K2 = inokulasi.
5 dinamika populasi bakteri rumen di atas UCAPAN TERIMAKASIII

' gambaran bahwa proses adaptasi pakan
i dominan dan memberikan pengaruh
yang lebih lama dibandingkan dengan
Adanya indikasi perbaikan populasi bak-
amval inokulasi masih memberikan peluang
Bifulasi yang lebih baik, namun hasil yang
penelitian ini belum maksimal, sehing-
m‘hl dilakukan penelitian lanjutan dengan
mokulasi berulang (rulliple inoculation).

KESIMPULAN

lgrs foleran tanin yang diisolasi dari ternak
g diadaptasikan dengan kaliandra dapat
kadar tanin + 50% dari konsentrasi
@pat tumbuh bila ditnokulasikan ke dalam
in vitro, serta dapat meningkatkan
hhan keting kaliandra. Inokulasinya ke
n in vivo dapat mencegah pengaruh
kaliandra terhadap mikroba rumen
pmda 24 jam pertama ternak diberi pakan
Hal ini terlihat dari stabilnya populasi
Muenen yang diinokulasi dengan bakteri
i dibandingkan dengan ternak kontrol.
natan jangka panjang (40 hari), terlihat
k vang tidak diinokulasi mempunyai
untuk beradaptasi terhadap pakan
iima dengan ternak yang diberi inokulasi.
@iti bahwa proses adaptasi sangat penting
il yang akan diberi pakan kaliandra.

Penelitian ini dibiayai oleh Australian Center for
International Agricultural Research (ACTAR) melaln
Project PN 9318. Penulis mengucapkan terimnakasih
kepada Syahriani Syahrir, Ali Bain, Atun Budiman,
dan Adriani yang telah membantu pelaksanaan
penelitian ini, serta Ali Carli yang telah membantu
proses penyusunan makalah ini.
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